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ABSTRAK 
 

Elfa 2011 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung Di Kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota 
Pariaman  

 
Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa 

pembelajaran sering didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. Berdasarkan 
pengamatan peneliti ditemukan hasil belajar siswa dalam bidang studi IPS masih 
dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 6. Untuk itu penulis melalui 
penelitian  tindakan kelas ini ingin mencoba meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas VI SDN 26 
Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman. Penerapan model 
pembelajaran langsung memiliki tujuan memperbaiki proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI Sikapak Hilie. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang 

terdiri dari 2 siklus. Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus II 
dilaksanakan tiga kali pertemuan, dengan empat tahap yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Setiap akhir siklus 
diadakan tes akhir untuk melihat belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SDN 26 Sikapak 
Hilie. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan catatan lapangan. 
Instrumen penilaian berupa tes hasil belajar, lembar observasi. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada: rata-rata skor pada 
siklus pertama adalah 72 dan siklus kedua 82.  
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                                                            BAB I 

                                         PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) salah bidang studi yang diajarkan di tingkat 

Sekolah Dasar (SD), tujuannya agar siswa dapat mengenal lingkungan masyarakat 

dimana mereka tumbuh dan berkembang. Pembelajaran  IPS  di sekolah dasar 

mendidik siswa  untuk berpikir kritis dan logis    mampu   berkomunikasi, 

bekerjasama dan  berpartisipasi  aktif di  masyarakat baik   ditingkat lokal maupun 

di global. Melalui pembelajaran  IPS siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga 

negara yang baik. 

 Pernyataan di atas dipertegas oleh Etin (2005:15) pada dasarnya  

pembelajaran  IPS di SD memberikan bekal pada siswa untuk mengembangkan 

diri sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan untuk melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Sedangkan menurut Nursyid (2006:24) tujuan pembelajaran IPS 

di sekolah dasar membina siswa menjadi warga negara yang baik yang memiliki 

pengetahuan keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya  

masyarakat dan negara. 

Lebih lanjut Menurut Depdiknas (2006:375) tujuan pembelajaran  IPS di  

SD adalah untuk:  

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, 2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berpikir logis  dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, dan 
terampil dalam kehidupan sosial  dan kemanusiaan, 3) 
memiliki kemampuan berkomunikasi,  bekerjasama dan 
berkompetensi  dalam masyarakat  yang majemuk di tingkat 
lokal, nasional, dan global.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPS di 

SD agar siswa berpikir kritis, logis dan trampil dalam kehidupan sosial  dan 

mamapu bekomunikasi di masyarakat dan mempersiapkan sumber daya manusia 

yang handal, unggul dan bermoral, serta dapat menjadi warga negara yang baik 

Dengan memperhatikan tujuan  IPS di atas, jelaslah bahwa pembelajaran 

IPS  mempunyai nilai  yang strategis  dan penting  dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang handal, unggul dan bermoral.   

Untuk mewujutkan  tujuan pembelajan IPS sesuai dengan ungkapan di atas 

siswa harus terlibat secara aktif, berpikir logis, rasa ingin tahu. Oleh sebab itu 

guru harus menciptakan proses pembelajaran yang mampu melibatkan siswa  

secara pisik dan fisik dan emosional agar pembelajaran tersebut lebih  bermakna 

bagi siswa, sehingga tujuan pembelajar dapat dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Agar terujutnya tujuan pembelajaran IPS sebagaimana telah diungkapakan 

di atas  maka  guru harus mampu  menggunakan model-model  pembelajaran yang 

bervariasi.  Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan pembelajaran yang 

menggambarkan proses yang ditempuh pada proses pembelajaran agar dicapai 

perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan. Sedangkan 

menurut  Joyce (dalam Trianto,2005:5)  model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan guru sebagai pedoman dalam 

merencanakan-pembelajaran dikelas. 

Pengembangan model-model pembelajaran tersebut bertujuan untuk 

membantu guru meningkatkan kemampuannya untuk lebih mengenal siswa dan 

menciptakan lingkungan yang bervariasi bagi kepentingan siswa  sekali gus 
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meningkatkan antusias siswa dalam belajar . Pernyataan ini akan dipertegas oleh 

Azis (dalam Etin 2007:1) “ketepatan guru dalam memilih model dalam  

pembelajaran akan berpe-ngaruh terhadap keberhasilan siswa dan hasil belajar 

siswa, karena model  pembelajaran yang tepat  digunakan guru akan berpengaruh 

terhadap kualitas dan hasil belajar siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipakai dalam pembeljaran IPS 

yaitu model pembelajaran langsung.  Model pembelajaran langsung  merupakan 

sebuah cara yang efektif  dipakai guru untuk mengajarkan keterampilan dan 

informasi kepada siswa. 

   Menurut Mohamad (2008:16)  model  pembelajaran langsung  sebuah 

pendekatan yang mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar dimana 

pembelajaran  berorentasi pada tujuan dan lingkungan pembelajaran yang 

terstruktur sacara ketat.  Model pembelajaran langsung   dirancang khusus untuk 

membelajarkan siswa tentang pengetahuan  procedural yaitu pengetahuan 

bagaimana melakukan sesuatu misalnya berpidato dan  pengetahuan deklaratif 

yaitu  pengetahuan  tentang sesuatu  misalnya fakta, konsep, dan generalisasi.  

Model pembelajaran langsung dirancang untuk membelajarkan siswa 

tentang pengetahuan yang terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan secara 

langkah demi langkah 1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, 2) 

Mempersentasekan pengetahuan, 3) Membimbing pelatihan, 4) Mengecek 

pemahaman dan memberi umpan balik, 5) Memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan penerapan.  

Berdasarkan pengamatan  dan pengalaman peneliti dalam pembelajaran  

IPS  siswa secara pisik dan  psikis  dan  siswa kurang bisa dijadikan sabjek yang 
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aktif, hal ini disebabkan  model  pembelajaran yang dipakai guru belum tepat 

permasalah di atas akan berdampak pada hasil belajar siswa dalam  pembelajaran 

IPS di  SD N 26 Sikapak Hilie.   

Dari hasil Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) bidang 

studi IPS kelas VI tahun 2008 nilai 5,8.  Dan pada tahun tahun 2009 nilai UASBN 

bidang studi IPS kelas VI nilainya 5,5.  Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan sekolah 6. Berarti nilai IPS dibawah  rata-rata KKM.   

Rendahnya nilai IPS sebagimana ungkapan di atas salah satu penyebab 

model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.  Gejala-gejala 

tersebut akan terlihat dalam pembelajaran IPS:  1) siswa kurang aktif dalam 

belajar, 2) siswa kurang mampu mengkomunikasikan pengalaman belajarnya pada 

orang lain, 3) rendah minat siswa untuk belajar bersama, 4) kurang 

berkembangnya nalar siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran sehingga 

kemampuan  siswa untuk berfikir kritis kurang, 5) siswa kurang bisa dijadikan 

sabjek dalam belajar. Apabila permasalah ini dibiarkan terus akan berdampak  

terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar pun akan semakin merosot.  

Berdasarkan ungkapan  di atas peneliti  tertarik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran IPS dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas  (PTK) dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa  Dalam Pembelajaran  IPS Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Langsung Di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 

26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman.” 

Penggunaan model pembelajaran langsung dalam pembelajaran  IPS akan 

dapat untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki siswa dan pengetahuan 

melakukan tindakan. Di samping itu keuntungan model pembelajaran langsung 
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bagi siswa belajar dia dapat mengamati secara secara selektif. Untuk itu  hal 

penting yang harus diingat dalam menerapkan model pembelajaran langsung 

adalah menghindari penyampaian pengetahuan yang terlalu kompleks.    

A. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah secara umum adalah “ Bagaimana Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan  Model Pembelajaran Langsung 

di Kelas VI Sekolah Dasar NO 26 Sikapak Hilie Kecamatan  Pariaman Utara” 

Secara khusus rumusan masalahnya adalah sbb: 

1. Bagaimana   rancangan  pembelajaran untuk meningkatkan hasil elajaran IPS 

belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Langsung di kelas 

VI Sekolah Dasar Negeri 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota 

Pariaman ?. 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran  IPS dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Langsung untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI 

Sekolah Sekolah Dasar Negeri 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara 

Kota Pariaman ?. 

3. Bagaimana  hasil belajar siswa dalam  pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Langsung  di kelas VI Sekolah Dasar 

Negeri 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman ?  

B. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan “ Peningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan  Model 

Pembelajaran Langsung di Kelas VI Sekolah Dasar NO 26 Sikapak Hilie 
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Kecamatan Pariaman Utara” Secara khusus tujuan penelitian untuk 

mendiskripsikan.  

1. Rancangan  pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Langsung untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI Sekolah Dasar 

Negeri 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman ?. 

2. Pelaksanaan pembelajaran  IPS dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Langsung untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VI Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota 

Pariaman ?. 

3. Hasil belajar siswa dalam  pembelajaran IPS dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Langsung  di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 26 Sikapak Hilie 

Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman ? 

C. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

pembeljaran IPS di SD  

Secara parkatis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, peneliti  

dan siswa sebagai berikut : 

1.Bagi Peneliti  

a. Salah satu  syarat untuk menyelesaikanmata kuliah skiripsi  di PGSD FIP 

UNP 

b. Menambah wawasan penelit iuntuk menggunakan Model Pembelajaran 

Langsung dalam  mata pembelajaran IPS di sekolah dasar 
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c. Melakukan inovasi pembelajaran IPS di sekolah dasar agar hasil belajar 

siswa  meningkat. 

2.   Bagi Guru 

a. Menambah wawasan guru tentang model-model  pembelajaran IPS yang 

bervariasi 

b. Memotivasi guru agar menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

3,  Bagi Kepala Sekolah 

a. Sebagai pedoman untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif 

b. Sebagai masukan  untuk  meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di SD 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hasil belajar 

Pengetahuan yang dicapai atau yang diperoleh oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran disebut dengan hasil belajar. Sesuai dengan 

pendapat Oemar (1993:21) bahwa hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan 

dalam kebiasaan, keterampilan, kesanggupan, menghargai, perkembangan sifat 

sosial, emosional dan perubahan jasmani. 

Menurut Rohani (1997:60)  hasil belajar adalah perubahan yang dapat 

diamati dari penampilan setelah belajar.  Dari uraian diatas dapat disimpulkan  

perubahan tingkah laku seseorang berubah, setelah melalui proses belajar 

barulah siswa dapat mencapai hasil belajar. 

 Perubahan-perubahan perilaku akibat belajar merupakan hasil belajar 

yang mencakup ranahkognitif, ranahafektif, dan ranahpsikomotor. Menurut 

Bloom (2001:45) bahwa : 

Hasil belajar mencakup ranahkognitif, ranahafektif, dan 
ranahpsikomotor.Hasil belajar ranahkognitifberorentasi kepada 
kemampuan berfikir, mencakup kemampuan yang lebih 
sederhana sampai dengan kemampuan untuk memecahkan suatu 
masalah.Hasil belajar ranahafektif berhubungan dengan 
perasaan, emosi, sistem nilai dan sikap hati yang menunjukan 
penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu.Sedangkan hasil 
belajar ranahpsikomotorikberorentasi kepada keterampilan 
motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau tindakan 
(action) yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. 
Ketiga hasil belajar dalam perilaku siswa tidak dapat berdiri 
sendiri atau lepas satu samalain, tetapi merupakan satu kesatuan. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar kemampuan 

berpikir siswa  padaranahkognitif / kemampuan berfikir, efektif / 

perasaan, dan psikomotor / keterampilan motorik yang berhubungan 

dengan anggota tubuh. Ketiga hasil belajar dalam prilaku siswa tidak 

berdiri sendiri atau lepas satu samalain, tetapi merupakan satu kesatuan 

yang utuh. 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Mata pelajaran IPS yang disusun secara sistematis, konprehensif dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan  dan keberhasilan  

seseorang dalam kehidupandi masyarakat  

Menurut Ishak dalam Kunandar (2008:135)  Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) merupakan mata pelajaran yang mempelajari  dan menelaah  serta 

menganalisa gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai 

aspek kehidupan secara terpadu. 

Lebih lanjut Depdiknas (2006:164) mengungkapkan Ilmu Pengetahuan 

Sosial adalah “suatu mata pelajaran yang mengakajiseperangkat peristiwa, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan isu sosial”. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 

menelaah dan menganalisa kehidupan sosial di masyarakat serta mengkaji 

peristiwa yang berkaitan dengan isu-isu sosial  

b. Tujuan Pembelajaran llmuPengetahuanSosial 

Pembelajaran IPS bertujuan mengembangkan konsep yang telah 

dipelajari agar dapat dimanfaatkan  dalam kehidupan  dan dapat menyelesaikan 
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permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan sosil di masyarakat.  Disamping 

itu tujuan  pembelajaran IPS alah untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam menguasaai disiplin ilmu-ilmu sosial.  

 Menurut Depdiknas (2006:574) tujuan pembelajaaran IPS di 

sekolah dasar  adalahsebagai berikut: 

1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, 2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, 3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusian, 4) Memiliki kemampuan 
berkomunikasi, bekerjasama dan berkopetensi dalam 
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan 
global 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPS adalah  

untuk mengenalkan konsep-konsep, kemampuan dasar untuk berfikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial, memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusian, 

mempunyai  berkomunikasi, bekerjasama dan berkopetensi dalam masyarakat 

yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

       Ruang lingkup IPS akan mengkaji tentang hal-hal yang berhubungan  

dengan manusia dengan segala aspek kehidupannya baik sebagai 

individu,anggota masyarakat maupun sebagai warga negara. 

       Ruang lingkup bidang studi IPS menurut Depdiknas (2006:165) adalah 

sebagai berikut 1) manusia, tempat, dan lingkungan 2) waktu keberlanjutan dan 

perubahan 3) sistem sosial dan budaya 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
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       Menurut Sapriya,dkk (2007:5) ruang lingkup pembelajaran IPS adalah “hal-

hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek 

kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. 

       Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran IPS adalah manusia dan lingkungan dan seluruh aspek kehidupan 

manusia. 

3. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

         Model pembelajaran  merupakansebuah perencanaan pembelajaran yang 

mengambarkan proses belajar mengajar  agar dicapai perubahan tingkah laku 

siswa. Menurut Joyce (dalam Trianto,2007:5) ”model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, 

komputer, kurikulum, dan lain-lain”. Lebih lanjut menurut Silbernam (2006) 

bahwa modelpembelajaran merupakan cara untuk mengenalkan  siswa  kepada 

materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

       Berdasarkan ungkapan  di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran itu adalah suatu proses yang dapat dilakukan dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

terhadap langkah-langkah yang harus dilakukan saat pembelajaran berlangsung.  

       Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat memberikan arahan 

atau petunjuk dalam mendesain pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam 

kelas, sehingga dengan model tersebut akan memudahkan seorang guru dalam 
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melaksankan pembelajaran,  dengan sendirinya dapat menciptakan kondisi kelas 

yang kondusif dan menyenangkan dalam pembelajaran. 

       Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang 

digunakan dalam menyususn kurikulum, mengatur materi pelajarandan 

memberikan petunjuk kepada guru di dalam kelas dalam seting pembelajaran. 

Tiap model pembelajaran yang dipilih haruslah mengungkapkan berbagai 

realitas yang situasi  kelas. 

Penciptaan model-model pembelajaran ini didasari kepada asumsi bahwa 

model pembelajaran tertentu yang cocok untuk ditangani dengan model 

pembelajaran tertentu. Jadi untuk mengajar tertentu diperlukan model 

pembelajaran tertentu pula.  

Masing-masing guru dapat menggunakan model pembelajaran yang berbeda 

tiap model dipilih yang paling sesuai dengan tujuan pengajaran yang  

diinginkan. Tentulah  harus diingat, bahwa tiap model  memiliki kelebihan dan 

kekurangan.          

b. Jenis –Jenis Model Pembelajaran  

       Dalam melaksanakanpembelajaran seorang guru dapat menggunakan 

berbagai jenis model pembelajaran yang sesuai bidang studi dan  materi yang 

akan diajarkan.  

       Menurut Yuliartiningsih (2002: 5)  “model dapat dikelompokkan.  Model 

pembelajaran kontektual, Model pembelajaran berdasarkan masalah, Model 

pembelajaran konstruktivisme, Model pembelajaran terpadu,Model 

pembelajaran langsung. 

a. Model pembelajaran kontekstual 
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Suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerpakannya dalam kehidupan mereka.  

b. Model pembelajaran berdasarkan masalah 

Rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah 

c. Model pembelajaran kontruktivieme 

Mengembangkan masalah baru dan membangun konsep-konsep baru 

dengan menggunakan evaluasi yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Model pembelajaran terpadu 

 

e. Model pembelajaran langsung 

Merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang dapat membantu 

siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang 

dapat diajarkan selangkah demi selangkah. 

 

       Dari beberapa model pembelajaran yang diungkapkan di atas,  seorang guru 

harus mampu menyeleksi model pembelajaran yang paling baik  untuk 

mengajarkan materi tertentu. Dalam mengajarkan materi, maka seorang guru 

harus dapat mempertimbangkan model pembelajaran yang paling  sesuai  

digunakan agar terujutnya pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

(PAKEM). 
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4. Model  Pembelajaran Langsung 

       Pembelajaran langsung mengandung penegertian  siswa belajar secara 

selektif. Model Pembelajaran Langsung(Model Direct Instruction) merupakan 

suatu pendekatan dalam pembelajaran  yang dapat membantu siswa mempelajari 

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah 

demi selangkah. 

       Menurut Mohamad (2008:16) model pembelajaran langsung adalah ”sebuah 

pendekatan yang mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar di mana 

pelajaran sangat berorentasi pada tujuan dan lingkungan yang terstruktur secara 

ketat”. 

       Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mengajarkan keterampilan dasar  untuk memperoleh informasi. 

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung  

Berikut ini adalah langkah-langkah model pembelajaran langsung  

menurutSoeparman, dkk (2005:3) sebagai berikut: 

1) Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa 

Pada fase ini guru menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivsi siswa 

untuk memusatkan perhatian  pada pokok pembicaraan, sebab siswa 

masuk kelas bermacam-macam pikiran yang terbawa kedalam kelas, 

guru mengusahan agar siswa dapat  berkonsentrasi penuh pada pokok 

pembicaraan. Di samping itu menyiapkan siswa dan memotivasi siswa 

agar berperan serta dalam proses pembelajaran. 

2) Mempersentasekan Pengetahuan  
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Pada tahap ini guru memberikan informasi kepada siswa invormasi 

tersebut akanberdampakposif atau negatif terhadap proses 

pembelajaranUntuk itu guru harus betul-betul memperhatikan invormasi 

yang akan disampaikan  

3) Membimbing Pelatihan 

Pada langkah ini  guru mempersiapkan siswa untuk  melaksanakan 

latihan terbimbing. Untuk melaksanakan latihan terbimbing  guru 

membagi siswa dalam 5 kelompok secara hetorogen. Untuk 

mengembangkan pelatihan yang efektif guru memperhatikan 

keterlibatan siswa secara aktif, memukinkan siswa memberikan latihan 

sampai ia menguasai konsep/keterampilan, memberika waktu latihan. 

4) Mengecek Pemahaman dan Memberi Umpan Balik 

Untuk mencek pemahaman siswa guru memberikan pertanyaan-

pertanyaa kepada siswa dan siswa membarikan jawaban dianggapnya 

benar. Kegiatan ini merupakan aspek  penting dalam pembelajaran 

langsung. Karena tanpa mengetahui hasilnya latihan kurang bermanfaat, 

Untuk mengadakan umpan balik guru dapat menggunakan bermacam-

macam cara seperti : komentar tertulis dengan cara mengembalikan, dan 

umpan balik ditujukan pada tingkah laku, umpan balik disesuaikan 

dengan tingkat umus siswa, disamping itu pujian dapat diberikan 

sebagai umpan balik 

5) Memberikan Kesempatan Untuk Pelatihan lanjutan dan Penerapan 

Memberikan kesempatan untuk melaksanakan latihan lanjutan 

merupakan tahap fase akhir pembelajaran langsung yang merupakan 



16 
 

pekerjaan rumah, dan berlatih secara mandiri merupakan kesempatan 

bagi siswa menerapkan keterampilan baru yang diperolehnya, 

disamping itu latihan mandiri digunakan sebagai suatu cara untuk 

memperpanjang waktu belajar. Tugas rumah bukan merupakan proses 

pembelajaran tapi merupakan kelanjutan pelatiah. Guru seyokyanya 

mengiformasikan kepada orang tua siswa tingkat keterlibatanya di 

rumah dalam mengawasi anaknya.Disamping itu seharusnya guru 

memberikan umpan balik pekerjaan rumah yang dikerjakan 

siswa.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel di bawah ini  

Tabel 1  : Pembelajaran Langsung 

SINTAK  MODEL PEMBELAJARAN  LANGSUNG  

FASE PERAN GURU 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 

1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran , informasi, 
latar belakang pelajaran, 
pentingnya pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk 
belajar. 

Fase 2 

Mempersentasikan pengetahuan 

2. Guru 
mendemostarsikanketera-
mpilan dengan benar, atau 
me-nyajikan informasi 
tahap demi tahap 

Fase 3 

Membimbing pelatihan 

3. Guru merencanakan dan 
memberi bimbingan 
pelatihan awal 

Fase 4 

Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 

4. Mencek apakah siswa telah 
berhasil melakukan tugas 
dengan baik, memberi 
umpan balik 

Fase 5 5. Guru mempersiapkan 
kesempatan melakukan 
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Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan 

pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus pada 
penerapan kepada situasi 
lebih komplek dan 
kehidupan sehari-hari  

 Soeparmandkk (2005:8) 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa fase-fase pembelajaran lagsung 

teridiri dari menyampikan tujuan dan mempersiapkan siswa, mempersentasekan 

pengetahuan, membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberi 

umpan balik, memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan. 

6.    Kerangka Konseptual 

       Model pembelajaran merupakan sebuah perencanan pembelajaran yang 

menggambarkan proses yang ditempuh pada proses pembelajaran agar dicapai 

perubahan yang spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan. 

Pengembangan model pembelajaran  akan dapat membantu guru meningkatkan 

kemampuannya untuk lebih mengenal siswa dan menciptakanlingkungan yang 

bervariasi bagi kepentingan belajar siswa 

       Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar adalah model pembelajaran langsung dalam pembelajaran IPS. 

Penggunaan model pembelajaran langsung akan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembeljaran IPS, sebab guru menyajikan informasi tahap 

demi tahap,  

       Hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur melalui tes 

. Keberhasilan yang diperoleh  siswa dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 
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pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, perubahan dari  tidak tahu 

menjadi tahu, perubahan kebiasaan, dapat menghargai orang lain, 

perkembangan sikap sosial dan emosional.Model pembelajaran langsung dapat 

digunakan  pada setiap bidang studi  termasuk  bidang studi IPS.  

Menurut M  Noer (2005: 36) Langkah-langkah  model pembelajaran langsung 

adalah sebagai berikut: 

  1) Menyampaikan tujuan. 

2) Mempersentasikan pengetahuan,  

3) Membimbing pelatihan,  

4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, 

5) Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan. 
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BAGAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

se-FaseModel  Pembelajaran Langsung 

se-FaseModel  Pembelajaran Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPS Dengan 
Menggunkan Model Pembelajaran 

Langsung 

Fase-FaseModel  Pembelajaran Langsung 
1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

siswa 
2. Mempersentasikan pengetahuan  
3. Membimbing pelatihan  
4. Mengecek pemahaman dan memberi 

umpan balik 
5. Memberi kesempatan untuk pelatihan 

lanjutan dan penerapan  

Hasil Belajar  Siswa Dengan Mengunakan Model 
Pembelajaran Langsung di kelas VI Sekolah Dasar 

Negeri 26 SikapakHilie Kecamatan Pariaman 
Utara Kota Pariaman 

Perencanaan Hasil Belajar 
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kelompok yang memperoleh nilai super, 1 nilai hebat dan 1 terbaik. 

Pemberian penghargaan dilakukan sewaktu akan pulang sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model Pembelajaran langsung, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Model 

Pembelajaran langsung   sudah sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah ditentukan dalam KTSP 2006 yang terdiri dari 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan Pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode, penilaian dan evaluasi. Selanjutnya RPP 

disusun dengan memperhatikan tahap-tahap pembelajaran langsung. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir 
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.Pelaksanaan model pembelajaran langsung ini dilakukan  dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 1) menyampaian tujuan dan mempersiapkan 

siswa, 2) Mempersentasekan pengetahuan, 3) Membimbing pelatihan, 4) 

Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik, 5) Memberikan 

kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan. 

3. Hasil belajar IPS siswa melalui penerapan pembelajaran model langsung 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada 

siklus I pertemuan I yaitu … siklus I pertemuan II menjadimeningkat 

menjadi 78 % dan terus mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan I 

yaitu menjadi 81 % sedangkan pada siklus II pertemuan II mencapai 84 % 

Ini merupakan bukti bahwa pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di 

SDN 26 Sikapak Hilie Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman telah 

meningkat. 

A. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai kerikut : 

1. Disarankan kepada guru agar dalam merancang rencana 

pembelajaran IPS selalu berpedoman kepada KTSP 2006, sedangkan 

dalam memilih model pembelajaran diharapkan menggunakan model 

pembelajaran langsung 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan Model 

Pembelajaran langsungdiharapkan agar pelaksanaannya secara 

kolaboratif. Jika ada kekurangannya diperbaiki bersama antara guru, 

pengamat dan teman sejawat, dan guru diharapkan benar-benar 
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memahami langkah-langkahnya sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

3. Disarankan kepada guru agar menggunakan model pembelajaran 

langsung secara berkesinambungan, karena dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
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